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Abstrak cabai merah (capsicum annum) adalah komoditas sayuran dengan nilai ekonomis tinggi yang semakin
diminati. Permintaan terus tumbubh seiring pertumbuhan penduduk dan perkembangan industri, terutama untuk
bumbu masakan, industri makanan, dan obat-obatan. Oleh karena itu, diperlukan kajian kesesuaian lahan untuk
mengidentifikasi potensi lahan yang sesuai guna mencapai hasil panen yang optimal. Penelitian ini dilakukan
untuk menganalisis dan mengevaluasi kesesuaian lahan untuk tanaman cabai merah di Desa Ciputri. Metode
yang digunakan dalam analisis kesesuaian lahan menggunakan pendekatan fuzzy dan evaluasi kesesuaian lahan
menggunakan Boolean. Hasil penelitian menunjukkan hasil kesesuaian lahan cabai merah dengan metode fuzzy
mendapatkan hasil nilai dengan kesesuaian paling tinggi yaitu 0,856 dan nilai terendah 0,1456 dimana nilai fuzzy
berada pada rentang nilai 0 sampai 1. Hasil evaluasi kesesuaian lahan cabai merah menghasilkan 3 kelas yaitu
sangat sesuai dengan luas 261,63 hektar (30,0 %), cukup sesuai dengan luas 177,18 hektar (20,31 %) dan tidak
sesuai dengan luas 433,19 hektar (49,69 %). Metode fuzzy logic memberikan hasil yang lebih terperinci dan
fleksibel dalam menggambarkan kesesuaian lahan, menunjukkan bahwa tingkat kesesuaian yang lebih tinggi
berbanding lurus dengan nilai fuzzy yang lebih tinggi, sementara tingkat kesesuaian yang rendah berhubungan
dengan nilai fuzzy yang lebih rendah.

Kata kunci: cabai merah, evaluasi kesesuaian lahan, logika fuzzy

Abstract Red chili (capsicum annum) is a high-value vegetable commodity that is increasingly in demand. The demand continues
to grow along with population growth and industrial development, especially in the culinary spices, food industry, and pharmacentical.
Therefore, a land suitability assessment is needed to identify suitable land potential to achieve optimal harvest yields. This research
was conducted to analyze and evalnate land suitability for red chili cultivation in Ciputri Village. The method used in land
suitability analysis employs a fuzzy approach, and land suitability evalnation uses Boolean logic. This research results show that
the land suitability for red chili with the fuzzy method yields the highest suitability value of 0.856 and the lowest value of 0.1456,
where the fuzgy value is within the range of 0 to 1. The results of the red chili land suitability evaluation produced 3 classes: very
suitable with an area of 261.63 bectares (30.0%), quite suitable with an area of 177.18 hectares (20.31%), and not suitable
with an area of 433.19 hectares (49.69%). The fuzzy logic method provides more detailed and flexible results in describing land
suitability, showing that higher suitability levels correlate with higher fuzgy values, while lower suitability levels are associated with
lower fuzzy values.

Keywords: red chili, land suitability evaluation, fuzzy logic

PENDAHULUAN

Perluasan dan pengembangan lahan pertanian memerlukan upaya mencari lahan baru yang dapat
dimanfaatkan secara optimal. Untuk mencapai hal ini, penting dilakukan penelitian menyeluruh terhadap
kualitas dan potensi lahan yang tersedia (Pertiwi et al, 2023). Dengan pertumbuhan populasi global yang
terus meningkat, permintaan akan produk pertanian seperti cabai merah juga akan naik. Salah satu
pendekatan untuk memenuhi kebutuhan ini adalah dengan meningkatkan area penanaman cabai. Oleh
karena itu, evaluasi yang seksama terhadap kemampuan lahan baru untuk bercocok tanam cabai merah
menjadi esensial dalam mendukung ketahanan pangan dunia serta memenuhi permintaan pasar yang
berkembang (Pakpahan, 2018). Cabai merah memiliki peran signifikan dalam sektor hortikultura dan
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memberikan kontribusi yang penting bagi perekonomian nasional. Selain menjadi penyedia lapangan kerja
yang cukup besar, cabai merah juga menjadi sumber pendapatan yang vital dan kontributor utama
terhadap devisa negara. Menurut Puspitasari e a/., (2019), budidaya cabai merah (Capsicum annum) sangat
diminati di Indonesia karena nilai ekonominya yang tinggi dan kemampuan adaptasinya yang luas, mulai
dari lahan sawah dataran rendah hingga lahan kering dataran tinggi. Selain itu, cabai merah memegang
peran yang penting dalam memperkaya cita rasa ragam masakan Indonesia, sehingga diperlukan analisis
dan evaluasi kesesuaian lahan agar pengembangan dilakukan secara optimal.

Kesesuaian lahan merujuk pada sejauh mana sebuah lahan cocok untuk penggunaan tertentu
(Nurmiaty ef al., 2019). Proses evaluasi lahan melibatkan estimasi tingkat kesesuaian lahan untuk berbagai
tujuan penggunaan, dengan kerangka kerja utamanya adalah mencocokkan kualitas lahan dengan
persyaratan yang diperlukan untuk penggunaan tertentu (Rendana ez a/., 2022). Kesesuaian lahan merujuk
pada kecocokan atau kelayakan suatu jenis lahan untuk tujuan tertentu. Penilaian kesesuaian lahan
melibatkan evaluasi komponen iklim, tanah, dan topografi, sambil memperhitungkan kendala biofisik
(Baja et al., 2018). Evaluasi kemampuan dan kesesuaian lahan menjadi penting dalam menghadapi
tantangan ketahanan pangan saat ini dan di masa depan, berfokus pada efisiensi penggunaan sumber daya
lahan (Nurmiaty ef al., 2020).

Dalam mengatasi bias dalam penetapan batas nilai kriteria kelas pada teknik evaluasi kesesuaian
lahan, Bourrogh (1989) menggunakan teori logika fuzzy yang dikembangkan oleh Prof. Lotfi A. Zadeh
pada tahun 1965. Bias dalam penetapan batas nilai kriteria dalam evaluasi kesesuaian lahan melibatkan
ketidaktepatan atau subjektivitas dalam menentukan ambang batas untuk mengklasifikasikan lahan ke
dalam kategori kesesuaian tertentu. Hal ini dapat disebabkan oleh data yang terbatas, asumsi subjektif dari
praktisi, keterbatasan standar umum yang tidak mempertimbangkan kondisi lokal, dan perubahan
lingkungan dari waktu ke waktu. Bias ini dapat mengakibatkan klasifikasi lahan yang tidak akurat dan
mempengaruhi keputusan penggunaan dan manajemen lahan. Metode seperti logika fuzzy dapat
mengurangi bias dengan menawarkan penilaian yang lebih fleksibel dan berbasis rentang nilai yang lebih
luas. Pendekatan ini didasarkan pada teori himpunan fuzzy, di mana derajat keanggotaan menjadi faktor
penting dalam menentukan keberadaan elemen dalam suatu himpunan. Nilai keanggotaan, yang juga
disebut sebagai fungsi keanggotaan, menjadi elemen kunci dalam penalaran dengan logika fuzzy
(Nurmiaty e# al., 2020). Berdasarkan penjabaran pendahuluan di atas, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis dan mengevaluasi kesesuaian lahan untuk cabai merah di Desa Ciputri, Kecamatan Pacet,
Kabupaten Cianjur dengan menggunakan pendekatan fuzzy logic.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Desa Ciputri, Kecamatan Pacet, Kabupaten Cianjur, Provinsi Jawa Barat.
Lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. Desa Ciputri telah dikenal sebagai pusat pertanian dan
perkebunan. Wilayah ini memiliki luas hamparan pertanian dan perkebunan yang menjadi sumber
penghidupan bagi sebagian besar penduduknya. Sekitar 75% dari penduduk Desa Ciputri bekerja sebagai
petani, dengan hasil hortikultura seperti sayur-mayur menjadi komoditas paling berpotensi.

Desa Ciputri merupakan daerah yang berada di sekitaran Gunung Gede yang kaya akan lahan subur
yang cocok untuk aktivitas pertanian. Aktivitas Pertanian juga dapat memengaruhi keanekaragaman hayati
dan memiliki dampak sosial dan budaya yang signifikan. Dengan pendekatan berkelanjutan, pertanian di
kawasan gunung dapat mendukung mata pencaharian masyarakat, tetap memperhatikan faktor iklim dan
cuaca yang rentan, dan menjadi daya tarik pariwisata dengan mempertahankan keindahan lanskap dan
kearifan lokal.

Penelitian ini memiliki 8 parameter kesesuaian lahan yang terdiri dari komponen iklim yaitu curah
hujan dan temperatur, komponen topografi yaitu lereng dan elevasi, serta komponen karakterisitik tanah
yaitu tekstur, drainase, kedalaman tanah, dan keasaman/pH tanah. Penelitian ini menggunakan beberapa
data spasial berupa data vektor dan data raster. Data DEM Nasional Desa Ciputri diperoleh dari website
Badan Informasi Geospasial yaitu Inageoportal https://tanahair.indonesia.go.id/portal-web yang akan
digunakan dalam membuat peta dasar lereng, elevasi yang diolah di software ArcGis menggunakan Spatial
Apnalyst Tools. Data DEM Nasional juga digunakan dalam pembuatan peta suhu menggunakan Rumus
Braak (1928, dalam Seyedmohammadi ef 4/, 2019) dimana setiap kenaikan 100 m suhu akan berkurang
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0,6 derajat celcius. Peta Curah hujan didapatkan dari 4 titik stasiun dengan menghitung rata-rata curah
hujan selama 13 tahun dengan stasiun pengamatan curah yaitu Stasiun Pacet (2936 mm/tahun), Cianjur,
Tanawati Kb. Gedeh (3167 mm/tahun), Alam Indah Bunga Nusantara (2676 mm/tahun) dan Sarongge
(3865 mm/tahun). Peta karakteristik tanah seperti parameter tekstur, kedalaman tanah, dan pH diperoleh
dari pembuatan peta Satuan Lahan Homogen (SLH). Menurut Adelia ¢z a/., (2016) dengan mengoverlay
peta jenis tanah skala 1.50.000, peta lereng dan peta penggunaan lahan yang didigitasi dari data foto udara
perekaman tahun 2023 akan menghasilkan peta satuan lahan homogen yang akan menjadi dasar
pengecekan karakteristik tanah. Peta Satuan lahan Homogen dijadikan acuan sebagai penentuan titik-titik
pengambilan sampel pengamatan tanah yang dilakukan pengecekan lapangan. Karakterisitk tanah yang
diamati hanya berupa fisik tanah seperti tekstur tanah, kedalaman tanah dan pH tanah. Pengecekan kimia
tanah tidak dilakukan dikarenakan keterbatasan waktu dan biaya sehingga kesesuaian lahan yang
dihasilkan hanya menggambarkan dari karakterisitik fisik untuk kesesuaian lahan cabai merah.
Pengecekan sampel tanah dilakukan dengan mengikuti panduan buku Petunjuk Teknis Klasifikasi Tanah
Nasional Litbang Pertanian Tahun 2014.

‘‘‘‘‘‘‘‘

KECAMATAN SUKARESMI
Daxuan

KECAMATAN CIPANAS

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian
(Sumber: Rancangan Peneliti, 2023)

Penggunaan teknik klasifikasi fuzzy bertujuan utama untuk menawarkan solusi atas tantangan serius
terkait akurasi yang biasa dihadapi melalui penggunaan logika klasifikasi biner Boolean, di mana hanya
terdapat dua nilai, yaitu satu atau nol, yang menunjukkan benar atau salah (Zain e 4/, 2018). Salah satu
pertimbangan pentingnya adalah bahwa atribut lingkungan secara spasial sangat beragam di alam, maka
penyajian fungsi kontinyu dengan fuzzy set baik dalam prosedur penilaian dan presentasi output jauh
lebih representatif dibandingkan dengan metode pengelompokkan nilai atribut ke dalam sistem kategori
(Sari, 2021). Fungsi keanggotaan fuzzy (fuzzy membership function) menggunakan angka dengan spektrum
yang sangat lebar mulai dari 0 hingga 1. Menurut Talukdar ez 4/, (2022), metode fuzzy merupakan
pengembangan dari metode Boolean yang dianggap terlalu kaku dan standar karena terbatas pada dua
nilai, yaitu benar dan salah (0 atau 1). Dalam metode fuzzy, nilai keanggotaan dapat berada dalam rentang
antara 0 hingga 1. Dalam penilaian kesesuaian lahan, semakin mendekati nilai indeks 1, semakin baik
kesesuaian lahan tersebut (Ramli & Baja, 2005).

Dalam penelitian ini, metode fuzzy logic merujuk pada Semantic Impor Mode/ (SIM) yang digunakan
oleh Arif ez al., (2015) untuk menentukan kawasan agrikultural di Kabupaten Maros. SIM menggunakan
kurva lonceng untuk menilai karakteristik lahan sesuai dengan syarat tumbuh tanaman. Dalam konteks
ini, penting untuk memperhatikan karakteristik individu dari setiap parameter untuk memilih fungsi
penilaian yang sesuai. Dengan mempertimbangkan kesesuaian lahan terhadap tujuan tertentu, setiap
karakteristik lahan akan disesuaikan dengan model fungsi fuzzy logic yang sesuai (Vasu ez al., 2018). Hal ini
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memungkinkan penggunaan pendekatan yang tepat untuk menggambarkan kompleksitas dan keragaman
dari masing-masing parameter dalam proses evaluasi kesesuaian lahan (Baja e a/,, 2022).

Menurut Baja e a/. (2002) dalam penilaian kualitas lahan, terkadang ada situasi dimana batas bawah
dan atas dari kelas yang menjadi titik ideal point (titik optimum). Dalam keadaan seperti itu fungsi simetris
perlu diterapkan. Fungsi asimetris kiri digunakan untuk batas bawah kelas, dimana makin besar nilai
karakteristik lahan, maka makin baik kesesuaiannya terhadap peruntukan yang diinginkan, sedangkan
asimetris kanan digunakan untuk batas atas, dimana makin rendah nilai karakteristik lahan maka makin
baik kesesuaiannya terhadap peruntukan yang diinginkan.

Persiapan data spasial melibatkan penggunaan format data vektor dan raster di dalam platform
perangkat lunak ArcGIS, sementara pengolahan data dilakukan dalam format data raster. Semua
parameter akan diubah dari format data vektor ke format data raster dalam proses fuzzifikasi kesesuaian
lahan cabai merah. Indeks kesesuaian lahan didapatkan dengan melakukan overlay pada setiap
karakteristik lahan yang sudah diubah masing-masing nilai variabelnya ke dalam nilai fuzzy. Penentuan
tingkat kesesuaian lahan dengan metode fuzzy melibatkan nilai fungsi keanggotaan (membership function)
untuk setiap parameter (Purnamasari e/ a/, 2019). Untuk menetapkan kelas kesesuaian lahan, dilakukan
penggabungan nilai fungsi keanggotaan (Mewbership Function) menjadi fungsi keanggotaan gabungan (Joint
Membership Function), yang kemudian menghasilkan nilai Indeks Kesesuaian Lahan (Land Suitability
Index/1.5]) atau yang sering disebut juga sebagai Indeks Kesesuaian Lahan (IKL).

‘ Satuan Lahan Homogen ‘ DEMMNas ‘ Stasiun Curah Hujan ‘

| | | | I ] 1 |

Kedalaman Tekstur Drainase pH Tanah Lereng Ketinggian Suhu Curah Hujan
Tanah
. - |

v
Membership Function
v

Joint Membership Function
* Constraint

Penggunaan
Lahan

Indeks Kesesuaian Lahan (IKL) ¢
[ I

L Penggunaan Lahan Lereng
[ K ian Lahan T. ] Tahun 2022

Cabai Merah [ |

Input

Proses [ Evaluasi Kesesuaian Lahan ]

N0

Output Tanaman Cabai Merah

Gambar 2. Diagram Alur Penelitian
(Sumber: Rancangan Peneliti, 2023)

Proses dalam analisis kesesuaian lahan menggunakan fuzzy logic dapat diuraikan sebagai berikut:
1) Nilai keanggotaan individu (membership function)
Indikator kesesuaian lahan cabai merah dinilai menggunakan rumus fungsi keanggotaan (MF) seperti
yang dilampirkan pada Tabel 1.
1. Fungsi simetris (syzmetric)
MF (xi) = 1 jika (b1 + d1) < xi < (b2 —d2)
2. Fungsi asimetris kiri (asymmetric leff)
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_ 1
= X—b,—d,

MF () o T ika x < bitds

3. Fungsi asimetris kanan (asymmetric right)

=1+[x—b2+d?]’
MF (Xi) d: jika X > ba-dz

Dimana:
MF (xi) = nilai membership function parameter
d = zona transisi
b = nilai ideal parameter lahan
ip = titik optimal

2) Nilai keanggotaan kelompok (Joznt Membership Functions)

Proses Joint Membership Function (JMF) dilakukan dengan menggabungkan nilai-nilai MF dari
semua kriteria yang dipertimbangkan. Proses penggabungan ini menghasilkan satu nilai komposit yang
mencerminkan keseluruhan kesesuaian lahan. Nilai JMF berkisar dari 0 hingga 1, di mana nilai yang
lebih tinggi menunjukkan tingkat kesesuaian lahan yang lebih baik. Penetapan bobot kriteria ini
dilakukan dengan menggunakan metode 3FD (3Fo/d Difference) berdasarkan tingkat kepentingan (Sari,
2021). Untuk kepentingan perhitungan indeks kesesuaian lahan, masing-masing kelompok perlu
diboboti berdasarkan tingkat kepentingan, kesusahan diperbaiki dan besar biaya perbaikan (tingkat
kesulitan pengelolaan), yang besarnya tergantung pada peran masing-masing kelompok terhadap
kesesuaian lahan. Semakin tinggi tingkat kesesuaian atau pengelolaan lahan maka semakin tinggi bobot.
Hal ini disebabkan karena menjadi faktor pembatas utama dalam kesesuaian lahan.

Kelompok kriteria dalam evaluasi kesesuaian lahan dapat dikelompokkan berdasarkan jenis
parameter yang mempengaruhi produktivitas dan kualitas lahan. Kelompok A mencakup faktor-faktor
yang secara langsung mempengaruhi kondisi fisik dan iklim lahan, termasuk temperatur, curah hujan,
lereng, ketinggian, dan tekstur tanah. Kelompok B melibatkan aspek yang berhubungan dengan
kapasitas lahan dalam mengelola air, seperti drainase dan kedalaman tanah, yang penting untuk
memastikan keberlanjutan penggunaan lahan. Sementara itu, Kelompok C fokus pada aspek kimia
tanah, dengan pH tanah sebagai parameter utama, yang mempengaruhi ketersediaan nutrisi dan
kesehatan tanaman.

Nilai keanggotaan dalam kelompok JMF parameter karakteristik lahan diperoleh dengan
menggabungkan nilai keanggotaan individu dari setiap parameter karakteristik lahan. Hal ini dilakukan
dengan mengalikan nilai keanggotaan individu tersebut dengan bobot yang mencerminkan tingkat
kepentingan karakteristik tersebut dalam perhitungan Indeks Kesesuaian Lahan (IKL) dengan rumus
seperti dibawah ini:

JMF (X) = Zi=1 4 iIMF

Keterangan:

JMF (X)  :Joint membership function

M : nilai bobot kelompok

MF (x1) : nilai Membership function karakterisitk lahan x
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Perhitungan bobot kelompok dan individu setiap parameter adalah sebagai berikut (Hapsari 7 4/, 2014
dengan modifikasi):

Perhitungan bobot kelompok yaitu

A=2B 5A+2B+1C=1 A.hA=0.04x20=0.80
B=2C 54C+22C+1C=1 B..=004x4=0.16
A=4C 20C+4C+1C=1 C.h=004x1=0.04

25C=1

C=1/25

C=0.04

Perhitungan bobot individu yaitu
Bobot individu = Bobot kelompok/jumlah anggota masing-masing kelompok.
A=080:5=0.16 B=016:2=0.08 C=004:1=0.04

Tabel 1. Kriteria dan pemodelan fuzzy kesesuaian lahan untuk cabai merah

Parameter Nilai karakteristik lahan Model kurva dan derajat keanggotaan Nilai indikator atribut lahan
S1 §2 S3 N bl 1pl ip2 b2 dl d2
Suhu (°C) 2127 7778 2830 <14 MF b1 iplipZ b2 14 21 27 30 7 3
16-21 14-16 =30 . )
Curah hujan 1200-2000 1000-1200 800-1000 =3000 800 1200 2000 3000 400 1000
(mm,/tahum)

2000-2500 2500-3000 <800

Keasaman/pH 6,0-75 5,5-6,0 =50 55 6,0 7.5 8.0 0.5 05
Tanzh 7.53-80 <3,3
Ketinggian 0-1000 1000-1400 1400 - 1000 1400 1200
(mdpl)
Lereng (%) 0-3 3-8 8-15 =15 3 15 9
Drainase 1 2 3 4 1 3 2
(baik, apak (apak cepat, (terhambat) (sangat
terhambat) agak baik) terhambat,
Cepat
Tekstur 1 2 3 4 1 3 2
(2g2k halus, (halos) (2gak kasar) (kasar)
sedang)
Kedalaman =75 50-75 30-50 <30 30 75 45
Tanzh (cm)

Model 3: Asymmetric left

Sumber: Litbang Pertanian (2014) dan analisis peneliti (2023)

TEMUAN DAN PEMBAHASAN
Kesesuaian Lahan Cabai Merah

Hasil kesesuaian lahan diperoleh dari penjumlahan semua nilai Joint Membership Function (JMF) atau
fungsi keanggotaan setiap parameter kesesuaian lahan. Fungsi keanggotaan menggambarkan sejauh mana
suatu nilai memenuhi kondisi atau kriteria tertentu. 8 parameter yang sudah diubah ke nilai fuzzy di-
overlay di software ArcGIS menggunakan Wejghted Sum sehingga menghasilkan nilai kombinasi dari Join?
Membership setiap parameter (Gambar 3). Hasil menunjukkan nilai tertinggi atau sesuai untuk kesesuian
untuk cabai merah ada di angka 0,856 dan untuk nilai tertinggi atau tidak sesuai berada pada nilai 0,145
dimana rentang nilai berada pada 0 sampai 1 (Gambar 4).
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JMF Elevasi

JMF Lereng
i - i .
High : 0,16 Low : 0,0496 High : 0,16 Low : 0,032

JMF Temperatur JMF Curah Hujan

High: 0,16 Low : 0, 032 High : 0,32 Low : 0, 032

JMF Tekstur Tanah

Low: 0

JMF Kedalaman Tanah

High : 0,064 Low: 0 High : 0,16

JMF Drainase Tanah JMF pH Tanah
High : 0,08 Low: 0 High : 0,04 Low: 0

Gambar 3. Hasil Joint membership function setiap parameter kesesuaian lahan untuk cabai merah
(Sumber: Hasil pengolahan data penelitian, 2023)

Defuzzifikasi

High : 0,856 Low: 0, 145

Gambar 4. Defuzzifikasi kesesuaian lahan untuk cabai merah
(Sumber: Hasil pengolahan data penelitian, 2023)

Evaluasi Kesesuaian Lahan Cabai Merah

Hasil penggabungan dari Joint membership function selanjutnya di-overlay dengan faktor pembatas atau
constraint. Faktor pembatas atau constraint dalam evaluasi kesesuaian lahan adalah kondisi atau batasan-
batasan tertentu yang dapat mempengaruhi kemampuan suatu area untuk digunakan sesuai dengan tujuan
tertentu (Sadiq e al, 2023). Faktor pembatas dalam proses evaluasi lahan menggunakan pendekatan
Boolean dimana nilainya berupa 0 (tidak sesuai) dan 1 (sesuai). Lereng dengan nilai lebih besar dari sama
dengan 40% menjadi faktor fisik pembatas utama dalam kesesuaian lahan dan penggunaan lahan berupa
permukiman, hutan, jalan, sungai, bangunan merupakan faktor pembatas dalam evaluasi lahan karena
tidak cocok untuk melakukan kegiatan budidaya cabai merah. Lahan dengan kemiringan di bawah 40%
dan jenis penggunaan lahan seperti tegalan atau ladang, lahan terbuka dan perkebunan dapat dijadikan
sebagai alternatif untuk pengembangan cabai merah (Gambar 5).

http://e-journal. hamzanwadi.ac.id/index.php/gdk | 153



Liham Gusrianda et al., | Geodika: Jurnal Kajian Limu dan Pendidikan Geografi, 1ol. 8, No. 2, September 2024: 147-157

PENGGUNAAN LAHAN

- Bangunan - Halaman Kebun - Pemakaman - Sungai
I Empang B Hutan Kebun Campuran I Pengerasan Tegalan
B Green House B Jalan Lahan Terbuka Perkarangan Vegetasi Alami

Gambar 5. Peta penggunaan lahan Desa Ciputri tahun 2023
(Sumber: Hasil pengolahan data penelitian, 2023)

Hasil perhitungan Indeks Kesesuaian Lahan diperoleh melalui overlay keseluruhan nilai Joznt
Membership Function JMF). Setelah itu, indeks tersebut diklasifikasikan ke dalam tiga kategori sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Hapsari (2014). Penentuan klasifikasi kesesuaian lahan menjadi tiga
kategori bertujuan untuk menyederhanakan penilaian dan memberikan gambaran yang jelas mengenai
potensi dan keterbatasan lahan untuk berbagai penggunaan. Untuk nilai indeks kesesuaian lahan antara 0
hingga 0.59, lahan tersebut termasuk dalam kategori tidak sesuai sampai kurang sesuai. Nilai antara 0.6
hingga 0.79 masuk dalam kategori cukup sesuai sampai sesuai. Sementara itu, nilai antara 0.8 hingga 1.0
diklasifikasikan sebagai kategori sangat sesuai.

Defuzzifikasi

High : 0,856 Low: 0

Gambar 6. Defuzzfikasi kesesuaian lahan untuk cabai merah dengan faktor pembatas (constrain?)
(Sumber: Hasil pengolahan data penelitian, 2023)

Tabel 2. Luas Indeks Kesesuaian Lahan (IKL) cabai merah

Indeks Kesesuaian Lahan Luas (hektar) Persentase (%)
Tidak Sesuai 433,19 49,69
Cukup Sesuai 177,18 20,31
Sangat Sesuai 261,63 30,0
Total 872,04 100

Sumber: Hasil pengolahan data penelitian, 2023

Setelah pembuatan peta kesesuaian lahan, dilakukan verifikasi lapangan untuk menilai tingkat
akurasi peta yang telah dibuat. Verifikasi lapangan ini melibatkan kunjungan langsung ke Desa Ciputri.
Terdapat 16 titik sampel pengamatan yang dilakukan berdasarkan kondisi eksisting kebun cabai merah di
Desa Ciputri. Terlihat pada Gambar 8 yang berwarna biru pada peta merupakan hasil tracking lahan cabai
merah di Desa Ciputri yang menunjukkan lokasi lahan berada pada kesesuaian yang bervariasi dari cukup
sesual dan sangat sesuai dan tidak ditemukan lahan cabai di daerah yang tidak sesuai dengan hasil

http://e-journal. hamzanwadi.ac.id/index.php/gdk | 154



Liham Gusrianda et al., | Geodika: Jurnal Kajian Limu dan Pendidikan Geografi, 1ol. 8, No. 2, September 2024: 147-157

pemodelan kesesuaian cabai merah. Dengan kondisi topografi Desa Ciputri yang bervariasi dari datar,
bergelombang dan terjal berbukit menjadi tantangan dalam pengolahan lahan terutama untuk pertanian.
Menurut Pakpahan (2018) dalam kelas kesesuaian lahan yang cukup sesuai, beberapa upaya perbaikan
dapat dilakukan seperti penyesuaian jarak tanam, penambahan bahan organik, aplikasi kapur pertanian,
pemupukan kapur atau fosfor (P), dan penerapan sistem teras gulud atau teras bangku untuk mengurangi
erosi tanah.

Indeks Kesesuaian Lahan
B Tidak Sesuai (433,19 Ha)
Cukup Sesuai (177,18 Ha)
Sangat Sesuai (261,63 Ha)

Gambar 7. Indeks kesesuaian lahan untuk cabai merah
(Sumber: Hasil analisis data penelitian, 2023)

Analisis kesesuaian lahan khususnya bidang pertanian dengan metode fugzy /logic menawarkan
berbagai manfaat dan kelebihan dibandingkan metode tradisional. Fugzy /logic memungkinkan
pengambilan keputusan yang lebih fleksibel dengan menangani ketidakpastian dan variabilitas data
melalui nilai derajat keanggotaan, serta mengintegrasikan berbagai variabel seperti topografi, karakterisitik
tanah, dan iklim. Metode ini efektif dalam mengolah data yang tidak pasti atau tidak lengkap,
menghasilkan model yang lebih realistis dan sesuai dengan kondisi lapangan dibandingkan metode
tradisional yang sering menggunakan batasan kaku, fuzgy /logic mampu menangani ketidakpastian,
memberikan penilaian yang lebih halus dan kontinu, serta beradaptasi lebih baik pada variabilitas alam.
Selain itu, fuzzy logic memungkinkan kombinasi parameter yang lebih baik dan dapat menangani data
kualitatif, menjadikannya metode yang lebih komprehensif dan informatif untuk analisis kesesuaian lahan.

Gambar 8. Hasil survey lahan cabe merah di Desa Ciputri dibandingkan dengan Indeks Kesesuaian Lahan
(Sumber: Hasil analisis data penelitian, 2023)
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SIMPULAN

Hasil kesesuaian lahan cabai merah dengan metode fuzzy memperoleh hasil nilai dengan kesesuaian
paling tinggi yaitu 0,856 dan nilai terendah 0,1456 dimana nilai fuzzy berada pada rentang nilai 0 sampai
1. Hasil evaluasi kesesuaian lahan cabai merah di Desa Ciputri menghasilkan 3 kelas yaitu sangat sesuai
dengan luas 261,63 hektar (30,0 %), cukup sesuai dengan luas 177,18 hektar (20,31 %) dan tidak sesuai
dengan luas 433,19 hektar (49,69 %). Hasil verifikasi lapangan menunjukkan bahwa lahan cabai eksisting
berada di kategori cukup sesuai dan sangat sesuai. Hal ini mengindikasikan bahwa kondisi lahan telah
memenuhi sebagian besar kriteria yang dibutuhkan untuk budidaya cabai secara optimal, meskipun masih
ada ruang untuk peningkatan agar seluruh lahan mencapai kategori sangat sesuai. Penggunaan fuzzy logic
dalam analisis kesesuaian lahan lebih efisien karena kriteria dapat digabungkan dengan lebih fleksibel
dibandingkan metode konvensional yang cenderung memiliki batasan atau bobot yang kaku. Bobot dalam
fuzzy logic dapat disesuaikan berdasarkan derajat keanggotaan, sehingga memungkinkan kombinasi
kriteria yang lebih kompleks dan realistis. Secara keseluruhan, fuzzy logic lebih efektif dalam menangani
kompleksitas, ketidakpastian, dan ambiguitas dalam analisis kesesuaian lahan dibandingkan pendekatan
konvensional yang terbatas. Selain itu, fuzzy logic dapat diterapkan pada berbagai jenis data, baik
kuantitatif maupun kualitatif, tanpa memerlukan normalisasi atau transformasi data yang rumit.
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